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DISKUSI DAN KESIMPULAN
XI11.1. Diskusi

Pabrik Furfural ini didirikan karena belum ada pabrik Furfural di Indonessia, sehingga
bisa menjadi kesemapatan yang baik. Furfural adalah produk yang biasanya digunakan
pelarut dalam industri minyak, cat, plastik, dan serat sintetis. Kelayakn pabrik furfural ini
dapat dilihat dari berbagai faktor,

1. Segi Proses dan Produk
Proses yang digunakan dalam keadaan subkritis, sehingga penggunaan katalis asam sulfat
semakin rendah. Produk yang dihasilkan selain furfrual adalah %HMF dan Gipsum yang
dapat dijual kembali.
2. Segi Bahan Baku
Bahan baku yang digunakan adalah ampas sagu karena ketersediaan amapas sagu
yang melimpah dan harganya relatif murah.
3. Segi Lokasi
Lokasi Distrik Kais, Sorong dipilih karena dekat dari bahan baku dan dekat area laut
sehingga mempermudah untuk proses distribusi produk. Selain itu peluang untuk
memperluas area pabrik dapat dimungkingkan karena ketersediaan lahan yang luas.
4. Segi Ekonomi
Kelayakan pabrik furfural ini juga dilakukan analisa eknominya, Hasil dari analisa
ekonomi adalah sebagai berikut,
e Waktu pengembalian modal sesudah pajak adalah 5 tahun 5 bulan.
e BEP sebesar 58%
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambl kesimpulan bawa Prarencana Pabrik Furfural
ini layak dilanjutkan ke tahap perencanaan dbaik dari segi teknis maupun ekonomis.

XI1.2. Kesimpulan

Pabrik : Furfural
Kapasitas : 10.000 ton/tahun
Bahan Baku : Ampas Sagu
Harga Jual : Rp 15.244/kg
Waktu Operasi : 330 hari/tahun
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Utilitas
1. Air yang digunakan pada pabrik,
e AirProses :3.575,56 m*/hari

e Air Sanitasi: 5m?hari

2. Listik : 2.951kW/hari

3. Bahan bakar untuk proses produksi,
e IDO : 3.400.578 kg/tahun
e Butana : 16.163.730 kg/tahun
e Solar : 75 liter/tahun

Jumlah Tenaga Kerja : 65 orang

Lokasi Pabrik : Distrik Kais, Sorong

Analisa ekonomi menggunakan metode discounted flow,
Rate of Return (ROR) sebelum pajak 27,9%

Rate of Return (ROR) sesudah pajak 21,5 %

Rate of Equity (ROE) sebelum pajak 38,8%

Rate of Equity (ROE) sesudah pajak 28,4%

Pay Out Timr (POT) sebelum pajak 4 tahun 8 bulan
Pay Out Time (POT) sesudah pajak 5 tahun 5 bulan
Break Even Point (BEP) adalah 58%
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